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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian
1. Gambaran umum hasil penelitian

Madrasah IbtidaiyahNurus Sholah ini beralamat di JI. Raya
Palengaan Desa Akkor Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan
dengan No Statistik 121235280078 dan terakreditasi dengan status”B”.
MI Nurus Sholah Akkor Batu Labang Palengaan Pamekasan merupakan
madrasah swasta yang berada di bawah naungan Yayasan Masyrohus
shudur dengan Nomer telepon (0324) 333459.Bangunan Madrasah
Ibtidaiyah Nurus Sholah Akkor Batu Labang Palengaan Pamekasan
berdiri diatas tanah milik sendiri seluas 10.000 m? dengan luas bangunan
1.650 m®.

Jika ditinjau dari keadaan para tenaga edukatif di Madrasah
Ibtidaiyah Nurus Sholah Akkor Batu Labang Palengaan Pamekasan,
khususnya pada tahun pelajaran 2013/2014 ini dipimpin oleh seorang
kepala sekolah Dalam menjalankan tugasnya yakni menjalankan roda
pelaksanaan kegiatan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Nurus Sholah
Akkor Batu Labang Palengaan Pamekasan ini beliau dibantu sekitar 12

dengan rincian sebagaimana berikut ini:

No | Keterangan Jumlah
Pendidik
1 | Guru PNS diperbantukan Tetap 1
2 | Guru Tetap Yayasan 5
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3 | Guru Honorer -

4 | Guru Tidak Tetap -
Tenaga Kependidikan

1 [Ka.TU 1

2 | Bendahara 1

3 | Staf 2

Sedangkan apabila ditinjau dari keadaan siswanya, secara siswa-

siswi yang menjadi subjek penelitian khususnya di kelas IMadrasah

Ibtidaiyah Nurus Sholahini dapat dipaparkan sebagaimana berikut

berikut:

No Nama Kls Sekolah

1 Alfan maulana I M1 Nurus Sholah
2 Ahmadullah robbani I M1 Nurus Sholah
3 Khotimul hasan I M1 Nurus Sholah
4 Muhammad hafidz I M1 Nurus Sholah
5 Afrizal khoiruddin | MI Nurus Sholah
6 Riski maulana I MI Nurus Sholah
7 Khoirur riski I MI Nurus Sholah
8 Roihan salam I MI Nurus Sholah
9 Habibullah I MI Nurus Sholah
10 Alfin maghfiroh I MI Nurus Sholah
11 Hilmi indriyani I MI Nurus Sholah
12 Putri maulida I M1 Nurus Sholah
13 Arini hidayah I MI Nurus Sholah
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14 Ghaffarina zahiya I MI Nurus Sholah
15 Lailatul mubarokah I M1 Nurus Sholah
16 Lailatul fajriyah I MI Nurus Sholah
17 Andini auliya I MI Nurus Sholah
18 Dinda dwi susanti I MI Nurus Sholah
19 Linda fina khoiroh I MI Nurus Sholah
20 Laili hasanah I MI Nurus Sholah

21 Tazkituln nufus

MI Nurus Sholah

22 Faizatul jannah

MI Nurus Sholah

23 Eka ismatul hawa

MI Nurus Sholah

24 Izzatul afkarina

MI Nurus Sholah

25 Sakinah

MI Nurus Sholah

Dilihat dari keadaan sarana dan prasarana fisik di Madrasah

IbtidaiyahNurus Sholah Akkor Batu Labang Palengaan Pamekasan

adalah:
Jml | Jml Kategori Kerusakan
No | Jenis Prasarana | Jml | baik | baik | Rusak | Rusak | Rusak
Rg Ringan | Sedang | Berat
1 | Ruang Kelas 6 3 3 - - 3
2 | Perpustakaan 1 1 - - - -
3 | R. Lab. IPA 1 - 1 - - -

4 | R. Lab. Biologi

5 | R. Lab. Fisika

6 | R. Lab. Kimia
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R. Lab.
Komputer

R. Lab. Bahasa

R. Pimpinan

10

R. Guru

11

R. Tata Usaha

12

R. Konsling

13

Tempat
Beribadah

14

R. UKS

15

Jamban

16

Gudang

17

R. Sirkulasi

18

Tempat
Olahraga

19

R. Organisasi
Kesiswaan

20

R. Lainnya

Adapun tujuan Madrasah

Ibtidaiyah Nurus Sholah

ini

diantaranya adalah Penyelenggaraan pendidikan dasar bertujuan untuk

menghasilkan lulusan yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, mengembangkan potensi peserta didik agar

menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan demokratis,

dan dapat mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Sedangkan visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Nurus Sholah

Akkor Batu Labang Palengaan Pamekasan yaitu Terwujudnya mutu
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lulusan yang beriman betagwa, menguasai ilmu pengetahuan, dan
tekhnologi yang didasari oleh akhlaqul karimah. Sedangkan misi
Madrasah Ibtidaiyah ini adalah dengan semangat disiplin dan
profesionalisme berdasar kerjasama dan ukhuwah islamiyah mencetak
mutu lulusan siap menghadapi masa depan yang penuh tantangan.

Lokasi Madrasah Ibtidaiyah Nurus Sholah Akkor Batu Labang
Palengaan Pamekasan ini berada di tengah-tengah Desa Akkor
Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan yang notabenenya adalah
masyarakat desa yang sudah cukup mengerti dan faham akan pentingnya
pendidikan, sehingga keberadaan lembaga ini mendapatkan banyak
dukungan dan respon positif dari masyarakat sekitar.

Respon masyarakat terhadap keberadaan lembaga ini terlihat
dari kekompakan masyarakat sekitar ketika ada persoalan yang terkait
dengan program dan pelaksanaan pendidikan, sehingga akhirnya respon
masyarakat ini dapat menjadi pemicu dan penggerak agar lembaga
pendidikan ini lebih berkembang dan maju.

Disamping itu, respon positif masyarakat sekitar terhadap
pelaksanaan program pendidikan di lembaga ini adalah adanya
keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan program pendidikan dengan
menjadi pengawas dan pengontrol terhadap pelaksanaan pendidikan yang
ada.

2. Gambaran awal proses pembelajaran
Ada dua aspek yang akan menjadi pembahasan tentang awal

penerapan media kartu huruf hijaiyah dalam meningkatkan kemampuan
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membacaal-Qur’an pada siswa kelas 1Madrasah Ibtidaiyah Nurus Sholah
Batu Labang Akkor Palengaan Pamekasan.

Namun sebelumnya akan dipaparkan kondisi riil para siswa kelas 1
di Madrasah Ibtidaiyah Nurus Sholah Batu Labang Akkor Palenggaan

Pamekasan dengan berdasarkan jumlah dan jenis kelaminnya.

Keadaan siswa kelas 1Madrasah Ibtidaiyah Nurus Sholah
Batu Labang Akkor Palengaan Pamekasan

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase %
1 Laki-Laki 9
2 Perempuan 16
Jumlah 25

a. Kegiatan pembelajaran di dalam kelas
Kegiatan peneliti berupa studi pendahuluan pada pembelajaran
yang berlangsung dengan menggunakan penerapan media kartu huruf
hijaiyah dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an pada
siswa kelas 1Madrasah Ibtidaiyah Nurus Sholah Batu Labang Akkor
Palengaan Pamekasan.

Studi pendahuluan ditujukan untuk mengetahui kondisi, potensi,
kekuatan dan kelemahan Penerapan media kartu huruf hijaiyah dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-qur’an Pada Siswa Kelas 1
MI Nurus Sholah Batu Labang Akkor Palengaan Pamekasan yang
biasa dilakukan oleh guru di kelas.

Data mengenai situasi pembelajaran saat ini dikumpulkan

melalui wawancara dan observasi. Kegiatan pertama dalam studi
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pendahuluan berupa wawancara kepada siswa kelas 1Madrasah

Ibtidaiyah Nurus Sholah Batu Labang Akkor Palengaan Pamekasan.
Ada tiga hal yang ingin digali dari siswa berkaitan dengan

wawancara yang dilakukan. Pertanyaan berkisar kemampuan para

siswa dalam membaca huruf hijaiyah.

No Pertanyaan Jawaban Prg:gnt
1 | Apakah kamu tahu huruf hijaiyah? Ya 20
Tidak 5
2 | Ayo, baca huruf di papan ini! Ya 20
Tidak 5
3 | Sekarang, siapa yang bisa| 20orghs |5org
menyebutkan huruf-huruf hijaiyah? menyebutka | bim
n huruf- bisa
huruf menyeb
hijaiyah utkan

Dari tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar sudah
mengetahui apa yang dipelajari dan sedikit siswa yang mengetahui
dari tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Rasa senang belajar
membaca juga hanya dimiliki oleh 20 orang siswa dari 25 siswa yang
diwawancarai, selebihnya menyatakan kurang memiliki kemampuan
untuk membaca al-Qur’an, pada siswa kelas 1Madrasah Ibtidaiyah
Nurus Sholah Batu Labang Akkor Palenggaan Pamekasan karena
mengingat usia mereka masih kecil dan susah untuk konsentrasi dan
susah untuk mengingat atau menghafalkan.

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil studi pendahuluan
melalui wawancara adalah sebagai berikut:

a. Siswa mengetahui huruf-huruf hijaiyyah,

b. Cara belajar siswa masih kurang maksimal.
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c. Siswa menginginkan perubahan cara belajar yang membuat
pembelajaran,
1. Rencana pembelajaran
Rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru meliputi silabus,
program semester, dan rencana pelaksanaan pembelajaran, metode,
media pembelajaran dan evaluasi.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : Madrasah Ibtidaiyah Nurus Sholah
Mata Pelajaran . Al-Qur’an Hadits
Kelas/Semester c1/1
Alokasi Waktu . 2 x 35 menit (1 Kali pertemuan)

A. Standar Kompetensi

1. Membaca (memahami huruf hijaiyah berdasarkan media kartu huruf)
. Kompetensi Dasar

1.1 Menyebutkan macam-macam huruf hijaiyah

. Tujuan Pembelajaran

= Siswa dapat menyebutkan huruf hijaiyah dengan benar

= Siswa dapat menyebutkan huruf hijaiyah dengan harkatnya

. Metode Pembelajaran

= Menggunakan permainan media kartu huruf hijaiyah

. Materi Pembelajaran

a. Menyebutkan macam-macam huruf hijaiyah

b. Menyebutkan macam-macam harokat



c. Menyebutkan bacaan huruf hijaiyah dengan harokatnya

F. Langkah-langkah Pembelajaran
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No Uraian Kegiatan Waktu
1 | Kegiatan awal : 10
Apersepsi : menit
= Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang lalu
Motivasi :
= Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat belajar
membaca al-Qur’an yang dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari,
2 | Kegiatanlnti : 60
= Kartu-kartu yang sudah disusun dipegang setinggi dada dan | Menit

menghadap siswa,

Guru mencabut satu persatu kartu setelah guru selesai
menerangkan,

Guru memberikan kartu-kartu yang telah dijelaskan tersebut
kepada siswa yang duduk di dekat guru, mintalah siswa
untuk mengamati kartu tersebut satu persatu, lalu teruskan
kepada siswa yang lain sampai semua siswa kebagian

Guru meletakkan kartu-kartu tersebut secara acak dan tidak
perlu disusun, dan menyiapkan siswa yang akan berlomba
misalnya tiga orang berdiri sejajar, kemudian guru memberi
perintah misalnya disuruh mencari huruf *“ha”

Guru memberikan penilai terhadap hasil kerja siswa.
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» Penguatan tentang hasil pembelajaran (fase konfirmasi).
3 | Kegiatan akhir : 10
= Tanya jawab tentang materi. menit
G. Sumber belajar dan media pembelajaran
= Tartiila, cara cepat belajar membaca al-Qur’an
= Kertas manila atau lainnya
H. Penilaian
= Religius, Jujur, = Siswa dapat menyebutkan Tes lisan
Mandiri, macam-macam huruf hijaiyah Tes lisan
Demokratis, = Siswa dapat menyebutkan
Komunikatif , macam-macam harokat
Tanggung jawab = Siswa dapat menyebutkan Tes lisan

bacaan huruf hijaiyah dengan

harokatnya

2. Pelaksanaan pembelajaran

Sesuai dengan perencanaan yang dibuat,

berlangsung dalam klasikal, guru berperan penting

pembelajaran

sebagai

narasumber dalam pembelajaran. Informasi yang didapatkan dari guru

diserap anak melalui media kartu huruf hijaiyah dalam meningkatkan

kemampuan membaca al-Qur’an pada siswa Kelas 1Madrasah

Ibtidaiyah Nurus Sholah Batu Labang Akkor Palengaan Pamekasan.
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Dari hasil observasi selama pembelajaran berlangsung dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Guru menduduki peran penting sebagai sumber dalam
pembelajaran,

2. Siswa kurang antusias untuk belajar membaca al-Qur’an karena
siswa lebih suka bermain ketimbang membaca,

3. Jalannya pembelajaran sangat biasa, tidak nampak inovasi proses
pembelajaran yang berbeda.

4. Setelah pembelajaran berakhir, peneliti dengan guru kelas 1
berdiskusi tentang hasil wawancara dan observasi. Hasil diskusi
sebagai berikut:

a) Diperlukan perubahan pendekatan yang selama ini digunakan,
b) Diperlukan inovasi strategi, metode, dan model pembelajaran
yang membuat siswa berminat dan termotivasi untuk senang

belajar membaca al-Qur’an.
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b. Penelitian siklus I
1. Perencanaan siklus |

Perencanaan siklus | diawali dengan menyusun desain
pembelajaran berdasarkan hasil kajian. Desain pembelajaran
berbentuk rencana pelaksanaan pembelajaran seperti: 1) Standar
Kompetensi, dalam hal ini adalah membaca (memahami huruf
hijaiyah berdasarkan media kartu huruf), 2) Kompetensi Dasar,
seperti menyebutkan macam-macam huruf hijaiyah, 3) Tujuan
Pembelajaran seperti a) siswa dapat membaca huruf hijaiyah
dengan benar, b) Siswa dapat menyebutkan huruf hijaiyah dengan
harokatnya, 4) Metode Pembelajaran seperti menggunakan
permainan media kartu huruf hijaiyah, dan 5) Materi
Pembelajaran seperti: a) menyebutkan macam-macam huruf
hijaiyah, b) menyebutkan macam-macam harokatnya, ¢)
menyebutkan bacaan huruf hijaiyah dengan harokatnya, dan 6)
Langkah-langkah Pembelajaran seperti: Kegiatan awal yang
meliputi kegiatan apersepsi, misalnya memberikan pertanyaan
seputar pelajaran yang lalu, kemudian memberikan motivasi yang
berupa memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat belajar
membaca yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari,
kegiatan tersebut dilakukan selama+ 10 Menit.

Kemudian kegiatan tersebut di lanjutkan dengan kegiatan

inti yaitu dengan:
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1. Melakukan kegiatan penyebaran kartu-kartu yang sudah
disusun, dipegang setinggi dada dan menghadap siswa,

2. Guru mencabut satu persatu kartu setelah guru selesai
menerangkan,

3. Guru memberikan kartu-kartu yang telah dijelaskan tersebut
kepada siswa yang duduk di dekat guru, mintalah siswa untuk
mengamati kartu tersebut satu persatu, lalu teruskan kepada
siswa yang lain sampai semua siswa kebagian,

4. Guru meletakkan kartu-kartu tersebut secara acak dan tidak
perlu disusun, dan menyiapkan siswa yang akan berlomba
misalnya tiga orang berdiri sejajar, kemudian guru memberi
perintah misalnya disuruh mencari huruf “ha”,

5. Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja siswa,

6. Penguatan tentang hasil pembelajaran (fase konfirmasi).

Kegiatan tersebut kemudian di akhiri dengan kegiatan
evaluasi atau penilaian oleh peneliti yang dalam hal ini adalah
peneliti memberikan tanya jawab seputar materi yang telah
diajarkan.

Pelaksanaan siklus |

Pelaksanaan pembelajaran siklus | dilakukan pada bulan
April 2015, yaitu pada minggu pertama tepatnya pada hari senin
tanggal 01 April 2015. Dan kegiatan pembelajaran berlangsung 2

X 35 menit.
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3. Observasi
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti terhadap
aktivitas siswa dalam penggunaan media kartu huruf hijaiyah
dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an pada siswa
kelas 1Madrasah Ibtidaiyah Nurus Sholah, diperoleh data bahwa
tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran mencapai 70% dari
indikator telah ditetapkan dan mendapatkan kriteria cukup.
Aspek yang di nilai
No Nama Kls Py
1 2 3 | 4|5 R
1 |Alfan maulana I | 75185 |80 |80 | 8 | 80
2 |Ahmadullah robbani | |80 |80 | 8 | 75|80 | 80
3 [Khotimul hasan I | 70 | 70 | 70 | 70 | 70 | 70
4  Muhammad hafidz Il |80 [ 80 |8 |75 |80 | 80
5 |Afrizal khoiruddin I | 70 | 70 | 70 | 70 | 70 | 70
6 [Riski maulana I | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50
7 |Khoirur riski I |60 | 70 | 55 | 60 | 55 | 60
8 |Roihan salam I | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50
9  |Habibullah | | 75|65 |70 | 70 | 70 | 70
10 |Alfin magfiroh Il | 75 |8 | 80 | 8 | 80 | 80
11 Hilmi indriyani | |80 |80 |8 | 75|80 | 80
12 |Putri maulida | | 75|18 |80 | 8 |8 | 80
13 |Arini hidayah I |80 [ 80 |8 | 75|80 | 80
14 |Ghaffarina zahiya I |80 |80 |8 | 75| 80 | 80
15 |Lailatul mubarokah | | 75|18 |80 | 8 |8 | 80
16 |Lailatul fajriyah I | 70 | 70 | 65 | 70 | 75 | 70
17 JAndini auliya | | 75|18 |80 | 8 |8 | 80
18 |Dinda dwi susanti I | 70 | 70 | 70 | 70 | 70 | 70
19 |Linda fina khoiroh Il | 75| 75|65 |65 | 70| 70
20 |Laili hasanah I |80 [ 80 |8 | 75|80 | 80
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21 [Tazkitul nufus | | 7585|800 |8 | 8 | 80
22 [Faizatul jannah I |80 |80 |8 | 75|80 | 80
23 [Eka ismatul hawa | |80 |80 |8 | 75|80 | 80
24 |Izzatul afkarina I {70 | 70 | 70 | 70 | 70 | 70
25 |Sakinah I 75 |8 |80 | 80 | 80 | 80
Jumlah Nilai Rata-Rata Semua Siswa 1770
Rata-Rata Kelas 70,8
*Keterangan:

1= Aspek Fashohah

2= Aspek kelancaran

3= Aspek nun sukun dan tanwin
4= Aspek idhhar dan idzgham
5= Aspek ikhfa’

R= Rata-rata

4.

Pada siklus I, hasil belajar siswa dalam pembelajaran
memahami teks bacaan Kelas IMadrasah Ibtidaiyah Nurus Sholah
dengan menggunakan media kartu huruf hijaiyah yang diikuti
oleh 25 orang siswa kelas | Madrasah Ibtidaiyah Nurus Sholah
terdapat nilai terendah 50, sebanyak 2 orang dan nilai tertinggi 80,
serta ketuntasan klasikal posttest belum mencapai 100%, atau
sebanyak 25 dari 25 siswa yang mengikuti siklus I belum tuntas
belajar dengan mendapatkan nilai dibawah KKM.

Refleksi

Refleksi atas rencana. Proses, dan hasil pembelajaran
dilakukan sesuai pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. Refleksi
dilakukan terhadap pembuatan kartu-kartu huruf hijaiyah, proses
pembelajaran, dan hasil belajar setelah siswa menjalani proses

pembelajaran dengan penekanan pada minat siswa.
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c. Penelitian siklus 11
1. Rencana siklus Il

Perencanaan pada siklus Il meliputi pembuatan rencana
pembelajaran, hasil refleksi siklus 1 menunjukkan perlunya
perbaikan rencana pembelajaran. Penggunaan kartu tesebut diatas
menjadi dasar pelaksanaan pembelajaran pada siklus II.

2. Pelaksanaan siklus 11

Pelaksanaan penelitian siklus 1l dilangsungkan pada
minggu ke 2 tanggal 14April 2015. Seperti yang terjadi pada
siklus | pelaksanaan dimulai dengan kegiatan awal memberikan
materi pengait sebagai bahan apersepsi.

Dilanjutkan ke materi pokok yaitu bacaan kalimat-kalimat
pendek, dengan menggunakan media kartu huruf hijaiyah dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’anpada siswa kelas
1Madrasah Ibtidaiyah Nurus Sholah Batu Labang Akkor
Palengaan Pamekasan.

Pada siklus ke dua ini diarahkan pada kemampuan guru
dalam mengerahkan siswa untuk meningkatkan kemampuan
membacaal-Qur’an pada siswa kelas 1Madrasah Ibtidaiyah Nurus
Sholah Akkor Batu Labang Palengaan Pamekasan yang lebih baik
dari pada siklus pertama.

Dari gambar dialogis yang dilakukan siswa dalam
kegiatan belajar pada siklus kedua, nampaknya sudah sesuai

dengan skenario pembelajaran yang diharapkan guru. Observasi
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yang dilakukan oleh peneliti terhadap tampilan guru dalam
pembelajaran membaca al-Qur’an tersebut dengan menampakkan
bahwa guru telah berupaya untuk menyerahkan siswa agar
terfokus pada materi pembelajaran.

Kegiatan dialog terhadap siswa yang dihubungkan dengan
pendekatan kejadian menjadikan iklim pembelajaran semakin
menarik dari respon-respon siswa dengan menggunakan
mediakartu huruf hijaiyah dalam meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an pada siswa kelas 1Madrasah Ibtidaiyah Nurus

Sholah Batu Labang Akkor Palengaan Pamekasan.

3. Observasi
Berdadarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dapat
peneliti laporkan nilai-nilai siswa berdasarkan hasil evaluasi pada
siklus Il ini:
Aspek yang di nilai
No Nama Kls P -
1 2 3 4 5 R
1 |Alfan maulana I |90 | 95 | 85 | 85 | 95 90
2 |Ahmadullah robbani Il [ 90 | 95 | 95 | 85 | 85 90
3 [Khotimul hasan I 70 | 70 | 70 | 75 | 65 70
4 Muhammad hafidz I |80 |85 | 75| 80 | 80 80
5 |Afrizal khoiruddin I | 70 | 70 | 70 | 75 | 65 70
6 [Riski maulana I | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 50
7 Khoirur riski I | 60 | 60 | 65 | 55 | 60 60
8 [Roihan salam I | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 50
9 |Habibullah I | 70 | 70 | 70 | 75 | 65 70
10 |Alfin magfiroh I |80 |8 | 75| 80 | 80 80
11 Hilmi indriyani I |90 | 95 | 85 | 85 | 95 90
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12 |Putri maulida | |8 |8 | 75|80 |8 | 80
13 |Arini hidayah I 80 | 8 | 75 | 80 | 80 80
14 |Ghaffarina zahiya I |90 | 95 | 85 | 85 | 95 90
15 |Lailatul mubarokah | |8 |8 | 75|80 |8 | 80
16 |Lailatul fajriyah I | 70 | 70 | 70 | 75 | 65 70
17 |Andini auliya I 80 | 8 | 75 | 80 | 80 80
18 |Dinda dwi susanti I | 70 | 70 | 70 | 75 | 65 70
19 |Linda fina khoiroh | | 70 | 70 | 65 | 75 | 70 70
20 |Laili hasanah I 80 | 85 | 75 | 80 | 80 80
21 [Tazkitul nufus | [ 80 |8 | 75|80 |8 | 80
22 [Faizatul jannah I | 80 | 8 | 75 | 80 | 80 80
23 [Eka ismatul hawa I 80 | 8 | 75 | 80 | 80 80
24 |Izzatul afkarina I | 70 | 70 | 65 | 75 | 70 70
25 [Sakinah | |8 |8 | 75|80 |8 | 80

Jumlah Nilai Rata-Rata Semua Siswa 1890

Rata-Rata Kelas 75,6

*Keterangan:

1= Aspek Fashohah
2= Aspek kelancaran
3= Aspek nun sukun dan tanwin
4= Aspek idhhar dan idzgham
5= Aspek ikhfa’
R= Rata-rata
4. Refleksi
Refleksi dilakukan terhadap perencanaan pembelajaran,
proses pembelajaran dan hasil belajar setelah siswa menjalani
desain pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan minat
belajar siswa dalam pembelajaran.
Dari dua kegiatan penelitian (tindakan satu dan tindakan

dua), dapat Kkita cermati bahwa kreatifitas siswa semakin

meningkat. Hal ini ditandai dengan bagaimana siswa (siklus satu)
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gemetar dan gugup saat menebak huruf-huruf hijaiyah dan ragu
dalam mengungkapkan bacaan-bacaan dalam kalimat. Berbeda
pada siklus kedua dimana spontanitas siswa dalam menebak huruf
dan kata sangat terlihat antusias dan senang. Sehingga
pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan, minat belajar

yang tinggi dapat meningkat hasil belajar siswa.
Pada siklus Il, hasil belajar siswa dalam pembelajaran
memahami teks bacaan Kelas | Madrasah Ibtidaiyah Nurus
Sholah dengan menggunakan media kartu huruf hijaiyah yang
diikuti oleh 25 orang siswa kelas | Madrasah Ibtidaiyah Nurus
Sholah terdapat peningkatan, hal tersebut dibuktikan dengan nilai
terendah 50, nilai tertinggi 90, serta ketuntasan klasikal posttest
mencapai 100%, atau sebanyak 25 dari 25 siswa yang mengikuti
siklus Il sudah tuntas belajar dengan mendapatkan nilai di atas

nilai KKM.
B. Pembahasan

Penggunaan suatu metode dalam kegiatan proses pembelajaran
merupakan suatu cara yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran sebagaimana yang telah dirumuskan sebelum
pelaksanaan kegiatan pembelajaran tersebut berlangsung, eksistensi metode
ini digunakan oleh guru atau sekolompok orang untuk membimbing anak atau
peserta didik agar sesuai dengan perkembangannya kearah tujuan yang

hendak mereka capai dalam pelaksanaan kegiatan belajar.*

'Dwi Siswoyo, 2007, llmu pendidikan, Yogyakarta: Fak. IImu Pendidikan-UNY, hlm. 133.
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Sedangkan konsep dan model pembelajaran yang demokratis adalah
suatu pola dan bentuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menekankan
kedudukan para peserta didik dan pendidik dan mereka berada pada posisi
yang seimbang atau menempati posisi yang sama.

Pendidik menempatkan diri sebagai pembimbing bagi para peserta
didik, sedangkan pada posisi yang lain, yaitu peserta didik mempunyai peran
dan posisi serta kedudukan sebagai subjek dan juga sekaligus sebagai objek
dari kegiatan pendidikan itu sendiri. Sehingga, sangatlah jelas bahwa peran
pendidik sangatlah urgen utamanya demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Selain itu, kehadiran media juga mempunyai arti yang cukup penting
dalam proses pembelajaran. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan
bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai
perantara.Salah satu jenis media yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran yaitu media visual, yaitu media yang dapat menampilkan
pesan-pesan pembelajaran dan dapat ditangkap oleh siswa melalui indera
penglihatan.Penggunaan media visual ini dapat memperlancar pemahaman
dan memperkuat ingatan siswa terhadap bahan atau materi pemebelajaran.
Untuk itu, dalam skripsi ini akan dibahas mengenai penggunaan media visual
dalam proses pembelajaran tersebut.

Dalam aplikasinya, penggunaan media visual yang dalam hal ini
adalah penggunaan media kartu huruf hijaiyah dalam proses pembelajaran
membaca al-Qur’an sangatlah berguna baik bagi siswa maupun guru sendiri.
Hal ini bisa dapat dirasakan apabila guru dapat memfungsikan penggunaan

media kartu huruf hijaiyah tersebut tersebut, sehingga terjadi kesesuaian
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antara materi yang diajarkan dengan media kartu huruf hijaiyah yang

digunakannya, terutama kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran.

Terdapat beberapa fungsi dari penggunaan media kartu huruf

hijaiyah yang dapat dirasakan oleh siswa berkenaan dengan tujuan

pembelajaran yaitu dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an.

Adapun fungsi dari penggunaan media kartu huruf hijaiyah dalam proses

pembelajaran tersebut sebagaimana, yaitu:

1.

Dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi
kepada isi pelajaran, yaitu siswa lebih berkonsentrasi dalam belajar
membaca al-Qur’an.

Siswa lebih senang ketika belajar atau membaca teks al Qur’an dengan
menggunakan media kartu huruf hijaiyah.

Dapat memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi pesan yang terkandung dalam kartu.

Dapat membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan
memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan dengan

cara verbal.



